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Alamat    : Jl. Cihanjuang No. 35 Cihanjuang-Cibaligo 

      Bandung 40559 
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LAMPIRAN 1: 

Determinasi Tanaman 

 
 



 47 

 

LAMPIRAN 2: 

 

Cara pembuatan Infus Herba Pegagan  

• Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, infus herba pegagan dibuat 

dengan kadar 10%.  

• Herba pegagan dihaluskan sampai derajat halus tertentu, kemudian 

ditimbang sebanyak 10 gram.  

• Masukkan ke dalam panci infus bagian A, kemudian ditambahkan 

aquadest sampai 100 ml.  

• Panci B diisi dengan air. 

• Kemudian panci dipanaskan selama 15 menit, dihitung mulai suhu di 

dalam panci mencapai 90
o
 C, sambil sekali-kali diaduk. 

• Infus disaring dengan kain flanel sewaktu masih panas. Kekurangan air 

ditambahkan air mendidih melalui ampasnya. 

      

 

 
 

 

ALAT INFUNDASI (PEMBUATAN INFUS) 

A. Panci berisi herba pegagan dan air 

B. Tangas air 
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LAMPIRAN 3: 

 

Perhitungan Dosis Infusa Herba Pegagan 

 

Dosis Herba Pegagan untuk manusia : 0,99-2,04 gram/hari  

Faktor konversi untuk mencit yang beratnya 20 gram adalah 0,0026 

Dosis dikonversikan pada mencit dengan berat ± 25 gram. 

 

Perhitungan dosis infusa herba pegagan 1,25% 

Dosis 1= 1,9230 g x 25/20 x 0,0026   = 0,00625 gram dalam  0,5 ml aquadest 

 = 0,0125 gram/ml 

                                                            = 1,25 gram/100 ml 

                                                            = 1,25% 

Untuk IHPD-1 dibuat pengenceran 1 : 8 dari Infus Herba Pegagan 10%   

 

Perhitungan dosis infusa herba pegagan 2,5% 

Dosis 2= 2 x 1,9230 gx 25/20 x 0,0026   = 0,0125 gram dalam  0,5 ml aquadest 

       = 0,025 gram/ml 

                                                                = 2,5 gram/100 ml 

                                                               = 2,5% 

Untuk IHPD-2 dibuat pengenceran 1: 4 dari Infus Herba Pegagan 10%   

     

Perhitungan dosis infusa herba pegagan 5% 

Dosis 3= 4 x 1,9230 g x 25/20 x 0,0026   = 0,025 gram dalam  0,5 ml aquadest 

        = 0,05 gram/ml 

                                                                 = 5 gram/100 ml 

                                                                = 5% 

Untuk IHPD-3 dibuat pengenceran 1: 2 dari Infus Herba Pegagan 10%   
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LAMPIRAN 4: 

 

 

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Peradangan Pada Berbagai Kelompok 

Perlakuan Selama Pengamatan 24 Jam 

Kelompok Perlakuan 
Mencit 

No. 
Kontrol 

Negatif 

(mm) 

Kontrol 

Positif 

(mm) 

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 1 (mm) 

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 2 (mm) 

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 3 (mm)

1 0 7,70  6,30  4,20  3,40  

2 0 9,10  6,40  5,30  3,60  

3 0 8,70  5,30  4,50  3,15  

4 0 10,30  4,90  4,10  4,55  

5 0 10,65  4,10  4,20  5,65  

 

 

Tabel Hasil Perhitungan Persentase Eosinofil  

Pada Berbagai Kelompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan 
Mencit 

No. 
Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif  

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 1  

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 2  

Infusa Herba 

Pegagan 

Dosis 3  

1 2,33 29,33 7,33 3,33 2,33 

2 2,33 23,66 6 3,33 4 

3 4 22 5,33 2 4 

4 4 24 3,66 3,33 2,66 

5 3,66 21 4 2,33 3,33 
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LAMPIRAN 5: 

Hasil Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS dengan Metode 

ANAVA yang Dilanjutkan dengan Uji Beda Rata-rata Tukey HSD 
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LAMPIRAN 6: 

 

Gambar Sel Eosinofil Mencit 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sel eosinofil mencit 


